BAB II
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Keterampilan Sosial
1. Pengertian Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari
kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial manusia
tidak dapat berinteraksi dengan orang lain yang ada dilingkungannya
karena keterampilan sosial dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat.

Keterampilan sosial menurut wikipedia (2007) sebagai berikut :
“Keterampilan sosial adalah keterampilan yang digunakan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain sesuai peran dalam
struktur sosial yang ada”. Cara berkomunikasi tersebut diciptakan,
dikomunikasikan, serta dilakukan secara verbal dan nonverbal dalam
kompleksitas sosial untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi
seseorang. Adapun proses pembelajaran keterampilan ini dinamakan
sosialisasi. Definisi keterampilan sosial menurut Comb dan Slaby (1977 :
162) sebagai berikut : “The social skill is the ability to interact with others
in a given social context in specific ways that are socially acceptable or
valued at the same time persobality benefecial, manually benefecial, or
benefecial primary to others”. Keterampikan sosial merupakan

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam satu konteks
10
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sosial dengan suatu cara yang spesifik yang secara sosial dapat diterima

atau diniai dan menguntungkan orang lain.

Keterampilan sosial adalah suatu kemampuan secara cakap yang
tampak dalam tindakan, mampu mencari, memilah dan mengelola
informasi, mampu mempelajari hal-hal baru yang dapat memecahkan
masalah sehari-hari, mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama
dengan  orang lain yang majemuk, mampu mentranformasikan
kemampuan akademik dan beradaptasi dengan perkembangan
masyarakat.'

Keterampilan sosial disebut juga pro social behaviour yang menca-
kup perilaku seperti:

a. Empati yang di dalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru
dengan memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan
karena suatu masalah dan mengungkapkan perasaan orang lain yang
sedang mengalami konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari
perasaan orang lain.

b. Kemurahan hati atau dermawan di dalamnya anak-anak berbagi dan
memberikan suatu barang miliknya pada seseorang.

c. Kesadaran yang di dalamnya anak-anak mengambil giliran atau

' Sjamsuddin dan Maryani, Pengembangan Program Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan
Kompetensi Keterampilan Sosial (Jurnal Penelitian Vol.9 No. 1, 2008), 6.
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bergantian dan dapat memenuhi perintah secara sukarela tanpa

menimbulkan pertengkaran.

d. Memberi bantuan yang di dalamnya anak-anak membantu orang lain
untuk melengkapi suatu tugas dan membantu orang lain yang
membutuhkannya.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk mengadakan
komunikasi satu individu dengan individu yang lain seperti; perilaku yang
berorientasi pada tugas yaitu : kemampuan untuk mengambil tanggung
jawab, untuk bekerja dan bekerjasama dalam kelompok, menjadi kreatif
dalam bekerja, dan berusaha untuk mendapat kualitas dalam bekerja.
Pada hakekatnya keterampilan sosial dapat dikembangkan dan
dimanifestasikan dalam interaksional.

. Karakteristik Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial seseorang adalah bersifat pribadi, situasional, dan

relatif. Hal ini seperti diungkapkan oleh Frazier (1980:41) bahwa:” Social

skills as the same as values are personal situasional and relative” dengan
uraiannya sebagai berikut :

a. Pertama: keterampilan sosial mencerminkan karakteristik perilaku
yang khas seseorang dalam berhubungan dengan orang lain.

b. Kedua: keterampilan sosial ditampilkan sesuai dengan situasi yang
sedang dihadapinya, karena setiap situasi memerlukan keterampilan

yang berbeda tergantung dengan masalah yang sedang dihadapinya.



13

c. Ketiga: keterampilan sosial menunjukkan subtansi yang berbeda
antara seseorang individu dengan individu yang lain. Keterampilan
sosial ini bersifat tidak seragam, berbeda tolak ukurnya tergantung
dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat.

Setiap orang menampilkan keterampilan sosial masing-masing karena
dipengaruhi oleh pengalaman, latihan yang diperolehnya serta situasi
yang dihadapinya. Semakin banyak pengalaman, latihan dan situasi yang
dihadapi, maka keterampilan sosial seseorang akan semakin menjadi
matang.

Keterampilan sosial adalah perilaku sosial yang perlu dipelajari
karena memungkinkan individu dapat berinteraksi untuk memperoleh
respon positif dan menghindari respon negatif. Ada strategi khusus yang
digunakan oleh seorang individu untuk menampilkan tugas sosial dengan
efektif sebagai kompetensi sosial. Keterampilan sosial adalah rangkaian
kompetensi peting bagi peserta didik untuk memulai dan memelihara
hubungan positif dengan teman sebaya, para guru, keluarga serta
lingkungan masyarakat lain.

Keterampilan sosial menurut Schneider dkk. (Rubin, Bukowski, and
Parker, 1998: http:/ educare. Efkipunla. Net) agar seseorang berhasil dalam
interaksi sosial, maka secara umum dibutuhkan beberapa keterampilan
sosial yang terdiri dari pikiran, pengaturan emosi, dan perilaku yang

tampak, yaitu :
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Memahami pikiran, emosi, dan tujuan atau maksud orang lain.
Menangkap dan mengolah informasi tentang partner sosial serta
lingkungan pergaulan yang potensial menimbulkan terjadinya
interaksi.

Menggunakan berbagai cara yang dapat dipergunakan untuk
memulai pembicaraan atau berinteraksi dengan orang lain,
memeliharanya, dan mengakhirinya dengan cara yang positif.
Memahami konsekuensi dari sebuah tindakan sosial, baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain atau target dari tindakan
interaksi sosial tersebut.

Membuat penilaian moral yang matang yang dapat mengarahkan
tindakan social.

Bersikap sungguh-sungguh dan memperhatikan kepentingan orang
lain.

Mengekspresikan emosi positif dan menghambat emosi negatif secara
tepat.

Menekan perilaku negatif yang disebabkan karena adanya pemi-
kiran dan perasaan yang negatif tentang partner sosial.

Berkomunikasi secara verbal dan non verbal agar partner sosial
memahaminya.

Memperhatikan usaha komunikasi orang lain dan memiliki kemauan

untuk memenuhi permintaan partner sosial.
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Indikator keterampilan sosial yang diobservasi dalam penelitian ini
adalah:
a. Keterampilan mendengarkan orang lain.
b. Keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan
c. Keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan.
d. Keterampilan bekerjasama
e. Keterampilan berbagi.
B. Hakekat Hasil Belajar
1. Belajar
Belajar adalah aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri
seseorang, baik secara aktual maupun potensial. Perubahan yang didapat
sesungguhnya adalah kemampuan yang baru dan ditempuh dalam jangka
waktu yang lama. Perubahan terjadi karena adaa usaha dari dalam diri setiap
individu’,
Muhibbin menyebutkan bahwa seorang ahli psikolog bernama Wittig
dalam bukunya psychology of learning mendefinisikan belajar sebagai: “any
relatively permanent change in an organism’s behavioral repertoire that

occurs as a result of experience, artinya belajar adalah perubahan yang

* Kokom Komalasari, pembelajaran kontekstual Konsep dan Aplikasi(Bandung:Refika aditama,
2011), 2.
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relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah
laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman™.

Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefi-
nisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingku-
ngannya”.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya

sendiri’.

*Muhibbin Syah, Psikologi  pendidikan dengan pendekatan baru,(Jakarta:PT Remaja
Rosdakaraya, 2013), 89.

* Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2.

° Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Jakarta: PT Remaja Rosda-
karaya, 2013), 87.
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Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut:

a.

Gagne, belajar adalah perubahan disposisi kemaampuan yang dicapai
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan
diperoleh dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.

Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

Cronbach, Learning is shown by a change in behavior as a result of
experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman).

Horald Spears, Learning is to observe, to read, to imitate, to tray
something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain,
bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu).

Geoch, Learning is change in performance as result of practice.
(Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).

Morgan, Learning is anyrelatively permanent change in behavior that
is a result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasildari pengalaman) °.

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-

fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti

sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu

% Agus Suprijono, Cooperative learning, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 2-3.
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pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya
kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini maka ada pengertian bahwa
belajar adalah ”penambahan pengetahuan”. Definisi atau konsep ini dalam
prakteknya banyak dianut di sekolah-sekolah. Para guru memberikan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan siswa giat untuk mengumpulkan/
menerimanya. Dalam kasusyang demikian, guru hanya berperan sebagai
“pengajar”. Sebagai konsekuensi dari pengertian yang terbatas ini,
kemudian muncul banyak pendapat yang mengatakan bahwa belajar itu
menghafal. Hal ini terbukti, misalnya kalau siswa (subyek belajar) itu akan
ujian, mereka akan menghafal terlebih dahulu, sudah barang tentu
pengertian seperti ini, secara essensial belum memadahi’.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut terkait dengan pengertian
belajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang
belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, serta penyesuaian diri. Terlebih lagi
dalam mempelajari matematika yang struktur ilmunya berjenjang dari yang
paling sederhana sampai yang paling kompleks, dari yang konkret sampai

ke abstrak.

7 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2012), 20-
21
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan ketrampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa: ®

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan .

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambing. Keterampilan intelektual terdirt dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuaan analitis-sintesis fakta- konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatis gerak

jasmani.

¥ Agus Suprijono,Cooperative learning, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012), 5-6.
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nili-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang
dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melaainkan komperenhensif’.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris'’.

Horward kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a)
ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan gagne membagi lima
katergori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) ketrampilan

intelektual, (c) strategi belajar, (d) sikap, dan ketrampilan motoris. '’

’ Agus

Suprijono, Cooperative learning (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 7.

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda karya,

2011),
1 Ibid.

22.
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi'>.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, organisasi dan inter-
nalisasi'>.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotori, yakni (a)
gerakan reflek, (b) ketrampilan gerakan dasar, (c) kemaampuan perseptual,
(d) keharmonisan, (e) gerakan ketrampilan kompleks dan (f) gerakan
ekspresif dan interpretatif'®.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran '°.

Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang

baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum

"2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda karya,

2011).
5 Ibid

' Ibid,
15 Ibid.

22.

23.
.23,
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proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini
digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran
yang diberikan guru di sekolah. Dimana hasil tes nanti di gambarkan dalam
bentuk angka.

Berdasarkan beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran
dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:'®
a. Faktor internal siswa, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik sendiri, meliputi:
1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta
didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang
lemah, apabila disertai pusing-pusing kepala misalnya dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang

dipelajari pun kurang atau tidak berbekas.

' Muhibbin Syah , Psikologi Pendekatan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung: Remaja Rosda
Karya,2013), 130-136.
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2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat

mempengaruhi  kuantitas dan kualitas perolehan pembelaja-

ran peserta didik. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah peserta

didik pada umumnya dipandang lebih esensial itu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Intelegensi peserta didik

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya baik secara positif maupun
negatif.
Bakat peserta didik

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan po-
tensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang.
Minat peserta didik

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau besar terhadap sesuatu.
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e) Motivasi peserta didik
Motivasi berarti pemasok daya (emnergizer) untuk ber-
tingkah laku secara terarahFaktor eksternal siswa, yaitu kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik, terdiri atas dua macam
yaitu:

b. Faktor eksternal siswa, yaitu faktor yang berasal dari luar peserta

didik sendiri, meliputi:
1) Faktor lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga
kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya), teman-teman
sekelas, masyarakat, tetangga dan teman-teman sepermainan,
2) Faktor lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu segala cara atau strategi yang
digunakan peserta didik dalam menunjang efektifitas dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa

untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar merupakan
tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses
belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh
kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.

C. Hakikat Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif —atau cooperative  learning merupakan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerja sama dengan sesame peserta didik dalam tugas-tugas terstruktur.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok.
Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja
kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas
yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara
terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif diantara anggota
kelompok. Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang
positif tentang apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai

keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan diri secara individu dan
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sumbangan dari anggota kelompok lain selama belajar bersama dalam
kelompok, !’

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat
sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam
pembelajaran kooperatif.'®

Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : (1)
Para siswa harus memiliki persespsi bahwa mereka “tenggelam dan berenang
bersama”, (2) Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain
dalam kelompokny, selain tanggungajawab terhadap diri sendiri dalam materi
yang dihadapi, (3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki
tujuan yang sama, (4) Para siswa berbagi tugas dan tanggung jawab diantara
anggota kelompok, (5) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan
yang ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok, (6) Para siswa berbagi

kepemimpinan dan mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama

"7 Husnul Chotimah, Yuyun Dwitasari, Strategi Pembelajaran untuk Penelitian Tindakan Kelas,
(Malang : Surya pena Gemilang, 2009), 2.

'8 Trianto, S.pd, M.pd, Model-Model Pembelajaran inovativ Berorentasi Kontrektivistik, (Jakarta,
Prestasi pustaka: 2007) Cet, Ke-5 h. 41
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belajar, (7) Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif."

Adapun ciri- ciri pembelajaran kooperatif antara lain *°: (1) Setiap anggota
memiliki peran, (2) Terjadi hubungan interaksi langsung antara siswa, (3)
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan juga
teman-temannya, (4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok, (5) Guru hanya berinteraksi dengan
kelompok saat diperlukan.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa karakteristik, di
antaranya’' :

1. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus
mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota
kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi
pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan,

dan fungsi control, demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. Fungsi

"Dr. Hamdani,M.A., Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 3.1
20 1.
Ibid
*! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Kencana
Prenadamedia Group, 2014), 244-246.
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perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara
efektif. Fungsi pelaksanaan menun-jukkan bahwa pembelajaran kooperatif
harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang
sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa
pembelajaran koope-ratif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota
kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap
anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalui tes maupun non tes.
. Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberha-silan
secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu ditekankan
dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi
juga ditanamkan perlunya saling membantu.
. Keterampilan bekerja sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja
sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain.
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Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa prinsip dasar, di antaranya :
1. Prinsip ketergantungan positif

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian tugas
sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota
kelompoknya. Oleh sebab itu perlu disadari oleh setiap anggota kelompok
keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan oleh kinerja
masing-masing anggota. Dengan demikian semua anggota dalam
kelompok akan merasa saling ketergantungan.

2. Tanggung jawab perseorangan (/ndividual Accountability)

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh
karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggo-tanya, maka
setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan
tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk
keberhasilan kelompoknya.

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan
informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan
pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja
sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-

masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing.
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4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu berpartisi-pasi
aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal
mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak?’. Kemampuan ini sangat
banyak membantu siswa dalam membiasakan diri hidup di tengah-tengah
masyarakat. Dengan kebiasaan melakukan kegiatan belajar kooperatif maka
siswa akan terlatih untuk bisa berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan
ini harus dipupuk sejak siswa berada di jenjang pendidikan tingkat dasar,
karena membangun sebuh karakter yang baik akan lebih mudah jika
dilakukan sejak dini.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah dapat digambarkan
sebagai berikut® :

Tabel 2.1
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1 Guru  menyampaikan semua  tujuan

Menyampaikan  tujuan | pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran

dan motivasi siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Kencana
Prenadamedia Group, 2014), 246-247.

» Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:Prestasi
Pustaka, 2011), 48-49.
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bacaan.

Fase 3 Guru  menjelaskan  kepada siswa
Mengorganisasikan siswa | bagaimana caranya membentuk kelompok
ke dalam kelompok koo- | belajar dan membantu setiap kelompok

peratif agar melakukan transisi secara efisien.

Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok | bela-jar pada saat mereka mengerjakan

bekerja dan belajar tugas mereka.
Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya.
Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan baik upaya maupun hasil belajar individu
penghargaan dan kelompok.

D. Hakekat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Student Teams Achivement Devisions (STAD) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat beberapa kelompok
kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda saling
bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara

akademik, siswa juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras,
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dan etnis. Strategi ini pertama kali dikembangkan oleh Robert Slevin dan
rekan-rekannya di Johns Hopkins university.”*

Slavin® menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim
belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian
siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang
materi tersebut, pada saat ini tes mereka tidak diperbolehkan saling membantu.

Sesungguhnya gagasan yang utama dari strategi students teams
achievement division yakni memotivasi peserta didik dan membantu siswa
dalam menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Jika
peserta didik ingin memperoleh penghargaan kelompok, maka peserta didik
dalam setiap kelompok harus membantu peserta deidik yang lain untuk
mempelajari materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Peserta didik dalam
kelompok yang sama diharapkan berusaha memperoleh skor terbaik diantara
skor anggota kelompok yang lain. Peserta didik didalam kelompok bekerja

sama, membandingkan jawaban, berdiskusi jika terdapat ketidaksamaan

** Miftahul Huda. Model-model pengajaran dan pembelajaran (Cirebon, Pustaka Pelajar , 2013),
201.

# Trianto, Model-Model Pembelajaran inovativ Berorentasi Kontrektivistik, (Jakarta, Prestasi
pustaka: 2007), 52.
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pendapat/jawaban dari setiap masalah, dan saling membantu sesame anggota
kelompok terhadap materi pembelajaran yang tidak/ sulit dimengerti .

Seperti halnya dalam pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe
STAD juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan persiapan-persiapan tersebut antara lain:

1. Perangkat pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan
perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RPP),
Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta jawabbannya.
2. Membentuk kelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusakan agar kemampuan siswa
dalam kelompok adalah hiterogen dan kemampuan antar satu kelompok
dengan kelompok lainnya relatif homogen. Apabila memungkinkan
kelompok kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan
latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar
belakang vyang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat
didasarkan pada prestasi akademik, yaitu: (1) Siswa dalam kelas terlebih
dahulu diranking sesuai kepandaian dalam mata pelajaran sains fisika.
Tujuan pembuatan ranking sesuai kepandaian siswa ini adalah untuk

mengurutkan siswa sesuai kemampuan sains fisiknya dan digunakan untuk

*% Husnul Chotimah, Yuyun Dwitasari. Strategi Pembelajaran Untuk Penelitian Tindakan Kelas
(Malang, Surta Puryaa Gemilang, 2009) cet. Ke-1, hal.7
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mengelompokkan siswa ke dalam kelompok, (2) Menentukan tiga
kelompok dalam kelas yaitu kelompok atas, kelompok menengah, dan
kelompok bawah, kelompok atas sebanyak 25% dari seluruh siswa yang
diambil dari siswa ranking satu, kelompok tengah 50% dari seluruh siswa
yang diambil dari urutan setelah diambil kelompok atas, dan kelompok
bawah sebanyak 25% dari seluruh siswa yaitu terdiri atas siswa setelah
diambil kelompok atas dan kelompok menengah.
3. Menentukan Skor awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai
sebelumnya, skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya pada
pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tesmasing-
masing individu dapat dijadikan skor awal.
4. Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembe-
lajaran kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat
menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada
kooperatif. Jika pengaturan tempat duduk ini dilakukan dengan tepat,
maka model pembelajaran ini akan dapat dilaksanakan dengan baik.
5. Kerja kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran koperatif tipe

STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama kelompok. Latihan
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kerjasama kelompok ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-

masing individu dalam kelompok.

Di dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapata langkah-
langkah yang didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas
enam langkah atau fase. Fase-fase dalam model pembelajaran kooperatif tipe

STAD digambarkan dalam tabel di bawah ni:

Tabel 2.2

Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD?

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa belajar.

Fase 2
Menyajikan/menyampaikan

informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan

bacaan.

Fase 3
Mengorganisasikan siswa
dalam  kelompok-kelom-

pok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien

Fase 4
Membimbing  kelompok

bekerja dan belajar

Membimbing kelompok-kelompok belajar

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

" Trianto, Model-Model Pembelajaran inovativ Berorentasi Kontrektivistik, (Jakarta, Prestasi
pustaka: 2007), 54.
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Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah diajarkan atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan | upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.

Rusman menyebutkan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif
model STAD adalah sebagai berikut™:
1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
2. Pembagian Kelompok
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman)
kelas dalam prestasi akademik, gender/jeniskelamin, rasa atau etnik.
3. Presenatsi dari Guru
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut
serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi
motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses

pembelajarn guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau

28 Rusman, Model-model Pembelajaran (BandungRaja Grafindo Persada, 2014), 2,15-217.
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masakah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga
tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa,
tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.
Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama
tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,
dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri
terpenting dari STAD.

Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil
kerja masing-masing kelempok. Siswa diberikan kursi secara individual
dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar
siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan
untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84 dan seterusnya sesuai dengan tingkat

kesulitan siswa.



38

Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan dan
diberikan angka dengan rentang 0 - 100. Selanjutnya pemberian penghar-
gaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan
melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Menghitung skor individu

Menurut slavin, untuk menghitung perkembangan skor individu
dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.3

Kriteria Penghitungan Skor Individu

Skor
No. Nilai Tes Perkembangan
1 Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 0 poin
2 10 sampai 1 point di bawah skor dasar 10 point
3 Skor 0 sampai 10 poin diatas skor dasar 20 poin
4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
5 Pekerjaan sempurna (tanpa memperha- 30 poin
tikan skor dasar)

b. Menghitung Skor Kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkem-
bangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor
perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah

anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor perkem-
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bangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaiman tabel di

bawabh ini:
Tabel 2.4
Kriteria Penghitungan Skor Kelompok

No. Rata-rata skor Kualifikasi
1. 0<N<5
2. 6 <N< 15 Tim yang Baik (Good Team)
3. 16 <N<20 Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4. 21 <N<30 Tim yang Istimewa (Super Team)

c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat,

guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing

kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetaplan

guru).

STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas dan

bukan metode pengajaran komprehensif untuk subjek tertentu, guru

menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. Lembar tugas dan kuis

disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan

guru menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti

. .. .29
materi-materi i .

2 Rusman, Model-model Pembelajaran (BandungRaja Grafindo Persada, 2014), 2,15-217
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E. Materi Pecahan

1.

Konsep/Pengertian

Pecahan adalah bilangan rasional yang dapat ditulis dengan % dimana

a dan b merupakan bilangan bulat dengan b tidak sama dengan nol (b #
0), b tidak sama dengan 1 (b # 1) dan FPB a dan b sama dengan satu.
Dalam pecahan, a disebut sebagai pembilang dan b disebut sebagai
penyebut

Sebagai ilustrasi:

- Bilangan % merupakan bilangan rasional tapi bukan pecahan.

- Bilangan % merupakan pecahan dan dapat disederhanakan menjadi %,
FPB dari 1 dan 2 adalah 1.
- Bilangan g merupakan pecahan dan dapat disederhanakan menjadi g,

FPB dari 2 dan 3 adalah 1.

Secara umum pecahan dapat dinyatakan sebagai (1) pecahan biasa,
(2) pecahan campuran, (3) pecahan desimal dan (4) pecahan persen.

Menurut Kennedy dalam Sukayati, makna pecahan dapat diartikan
sebagai:
a. Pecahan sebagai bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau

keseluruhan.

Pecahan dapat digunakan untuk menyatakan makna dari setiap

bagian yang utuh. Seorang ibu pulang kantor dan membawa
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sepotong roti besar, ibu tersebut akan membagikan rotinya untuk
ketiga anaknya dengan ukuran yang sama besar, sehingga ibu

tersebut harus memotong rotinya menjadi tiga bagian yang sama

. 1, .
besar atau setiap anak mendapat 3 bagian.
1 o . . .
Pecahan 3 mewakili ukuran dari masing-masing potongan yang

dibuat ibu tersebut. Dalam lambang bilangan % , “3” menunjukkan

banyaknya bagian-bagian yang sama dari suatu keseluruhan (utuh)
Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang
beranggotakan sama banyak, atau menyatakan pembagian
Sekumpulan obyek akan ditempatkan pada beberapa tempat yang
setiap tempat beranggotakan obyek yang sama besar, maka seorang
anak akan membagi obyek tersebut untuk dapat menempati tempat-
tempat yang ada secara merata. Misalnya dalam kelas terdapat 20

siswa, dan akan dikelompokkan menjadi 5 kelompok, maka ekspresi

matematika untuk masalah ini dapat ditulis menjadi 20:5 = 4 atau §

x 20 = 4, sehingga untuk mendapatkan % dari 20, maka anak akan

memikirkan bagaimana mengelompokkan 20 siswa menjadi 5 bagian

yang sama besar. Banyaknya anggota masing-masing kelompok
terkait dengan banyaknya obyek semula, dalam hal ini % dari

banyaknya obyek semula. Senada dengan hal itu misalnya sepotong
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tali yang panjangnya 5 meter dan akan dipotong menjadi 10 bagian

yang panjangnya sama panjang, maka hal ini dapat diekspresikan
sebagai 5 : 10 atau dalam bentuk pecahan %.

c. Pecahan sebagai perbandingan
Dalam satu kandang terdapat 20 hewan peliharaan, dimana dari

20 hewan tersebut terdapat 4 kambing. Ratio kambing terhadap
keseluruhan hewan peliharaan adalah 4:20 atau jumlah kambing 24—0

dari keseluruhan hewan peliharaan.
Mengenal Konsep Pecahan

Kegiatan mengenal konsep pecahan akan lebih berarti bila
didahului dengan soal cerita yang menggunakan obyek-obyek nyata
misalnya buah : apel, sawo, tomat, atau kue: cake, apem, dan lain-lain.
Peraga selanjutnya dapat berupa daerah-daerah bangun datar beraturan
misalnya persegi, persegipanjang, atau lingkaran yang akan sangat

membantu dalam memperagakan konsep pecahan.

1
Pecahan > dapat diperagakan dengan cara melipat kertas berbentuk

lingkaran atau persegi, sehingga lipatannya tepat menutupi satu sama
lain. Selanjutnya bagian yang dilipat dibuka dan diarsir sesuai bagian
yang dikehendaki, sehingga akan didapatkan gambar daerah yang diarsir

seperti di bawah ini:



43

\‘Xﬁ

A\

Yang diarsir adalah i Yang diarsir adalah % Yang diarsir adalah %

1 .
Pecahan > dibaca setengah atau satu per dua atau seperdua. “1”

disebut pembilang yaitu merupakan bagian pengambilan atau 1 bagian
yang diperhatikan dari keselu- ruhan bagian yang sama. "2" disebut
penyebut yaitu merupakan 2 bagian yang samadari keseluruhan.
Pecahan Senilai

Pecahan senilai biasa disebut juga dengan pecahan ekivalen. Untuk
menentukan pecahan yanag senilai dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:
. " 1 4
Kita akan menunjukkan contoh bahwa >~ 2 & dengan

menggunakan 3 lembar kertas yang berbentuk persegipanjang. Anggap

selembar kertas itu sebagai 1 baagian utuh. Satu lembar kertas dilipat

menjadi 2 bagian yang sama sehingga diperoleh % Kemudian dilipat lagi

menjadi 2, sehingga diperoleh %.
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Bila digambarkan lipatan-lipatan tersebut sebsgai berikut:

1 lembar kertas yang ke-1

7
/ Dilipat menjadi 2 bagian yang sama

dari lipatan pertama dilipat

lagi menjadi 2 bagian sama

.
yang diarsir "

4. Penjumlahan dua pecahan berpenyebut sama

Contoh :

vl N
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Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa menjumlahkan dua

pecahan biasa yang penyebutnya sama, caranya hanya dengan

menjumlahkan pembilangnya saja

Penjumlahan dua pecahan berpenyebut tidak sama

Contoh :

| 7 |

B
Bl w

1
2 4
Langkah-langkah penyelesaiannya:
Samakan penyebut pecahan dengan cara mencari KPK dari 2 dan
4, yaitu 4.
Apabila penyebut dikalikan pada suatu bilangan, maka pembilang pun
dikalikan dengan bilangan yang sama.

X 2
—
1 1 2
- =+===

LA

X2

1 2+1 3
+_:_:_
4 4 4

.11
- Jadi, - +-=
2 4
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